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ABSTRAK

ldanusia adalah makhluk sosial yang sangat tergantung dengan manusia
yang lah. Oleh kaena ihr dalar mencapai tujuar hidupnya manusia selalu
melakukan kerjasama dengan orang lain. Demi mempertahankan
kelang5',ngan hidupnya manusia dituntut untuk dapst bekerja dan dapat
menyesuaikan diri dengan manusia yang lain dan lingkungan disekitamya.
Penyesuaian diri disini adalah penyesaian diri dalam pekerjaan. Dalart
pekerjaan ada aturan-aauan dan situasi kerja yang dapat membawa kepada
munculnya stres. Peke{aan sebagai buruh linting rokok merupalran
pekerjaan ymg tidak lepas dari stes karena pekerjaan ini monoton den
dapat membawa kepada kebosanan. Oleh sebab itu buruh linting rokok
rentan teftadap srEs. Jika stres itu tidak segera diungani maka hal itu akan
membawa kepada munculnya bumout. Bumout yaitu konsep yang

menunjuk pade adanya penarikan diri secara psikologis dari pekujaan
sebagai respon terhadnp stres yatrg berlebihan atau ketidakpuasan dalam
pekerjaan (Chemiss,l980). Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana
keterkaitan antara kemampuan penyesuaian diri dengan bumout buruh
linting rokok. Subyek penelitian adalah buruh linting rokok perempuan

sebanyak 30 orang. Pengumpulan data dilakukatr dengan angket Analisis
korelasi product moment pearson menunjukkan adanya hubungan negatif
yang sigpifikan ( p < 0$l ) dengan r: -0,640.
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